




Ternak kambing adalah salah satu jenis ternak yang sudah banyak 
dibudidayakan di masyarakat.Jumlah populasinya yang relatif merata dan 
kemampuan adaptasi dengan lingkungan agroekosistem setempat menjadi 
keunggulan tersendiri dari kambing (Triwulaningsihet al., 1981).Salah satu jenis 
kambing lokal yang banyak dibudidayakan adalah kambing Jawa Randu.Kambing 
Jawa Randu adalah kambing hasil persilangan antara kambing Kacang dan 
kambing Etawa.Kambing Jawa Randu memiliki ukuran tubuh yang besar 
menyerupai kambing Etawa tetapi memiliki corak bulu dan telinga yang panjang 
seperti kambing Kacang (Prihatiningrum, 2013). 
Sistem pemeliharaan kambing di Indonesia sebagian besar masih 
tradisional, termasuk pola pemeliharaan dan pakan yang diberikan.Kebiasaan 
pemberian hijauan sebagai satu satunya pakan yang diberikan ke kambing 
menyebabkan produksi kambing rendah.Hal ini disebabkan kandungan nutrien 
hijauan belum bisa memenuhi kuantitas dan jenis nutrien yang dibutuhkan 
kambing untuk hidup, produksi, dan reproduksi (Donyet al., 2011).Pemberian 
ransum adalah solusi untuk masalah rendahnya produksi kambing.Ransum adalah 
pakan yang terdiri dari dua atau lebih bahan pakan yang diberikan ke ternak untuk 
memenuhi kebutuhan nutriennya selama 24 jam.Ransum yang baik mengandung 




Kualitas ransum akan ditentukan juga oleh nilai kecernaannya.Nilai 
kecernaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain suhu, laju perjalanan 
melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi ransum dan pengaruh 
perbandingan dengan zat lainnya (Anggorodi, 1979). 
Nilai kecernaan didapatkan dari selisih antara zat nutrien yang dikonsumsi 
dengan zat nutrien yang diekskresikan dan dianggap telah diserap oleh saluran 
cerna.Jadi, nilai kecernaan mencerminkan nutrien dalam pakan yang dapat 
dimanfaatkan oleh ternak. Aspek lain yang diperhatikan adalahkonsumsiransum, 
mengingat kambing adalah ternak herbivora yang selektif terhadap bahan pakan. 
Salah satu cara kambing menyeleksi pakan adalah dengan ukurannya (Basri, 
2014). Sampai saat ini, informasi tentang ukuran panjangpakan yang ideal untuk 
kambing masih minim. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan 
panjang potonganhijauan dalam ransum terhadap konsumsi dan 
kecernaannya.Manfaat dari penelitian ini untuk menemukan panjang potongan 
hijauan ideal untuk kambing. 
  
